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Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara
bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

(Q.S Ar-Ra’d (13): 11)
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ABSTRAK

Menurut Benjamin Bloom perkembangan kecerdasan anak terjadi
sebanyak 50% di antara masa konsepsi dan usia 4 tahun, 30% terjadi antara
usia 4 tahun dan 8 tahun, dan 20% berkembang diantara usia 8 tahun dan 17
tahun. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk meneliti salah satu
lembaga pendidikan jenjang anak usia dini yang memiliki program
pendidikan Al-Qur’an yang dapat berdampak positif dengan tujuan untuk
mengetahui implementasi metode hafalan di lembaga pendidikan tersebut.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu implementasi
metode 3T+1M (tafahhum, talaqqi, tikrar dan murdja’ah) dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur’an di TK Al-Iman Jakarta Timur. Hal tersebut
disebabkan karena TK Al-Iman merupakan salah satu sekolah jenjang anak
usia dini yang menerapkan metode 3T+1M dan terdapat perbadaan hasil
terhadap hafalan Al-Qur’an yang diperoleh oleh peserta didik.

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dekomentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
yaitu model interaktif. Adapun sumber data yang diambil dalam penelitian ini
yaitu berupa data primer dan data sekunder.

Adapun hasil analisis yang peneliti dapatkan mengenai langkah-langkah
pelaksanaan menghafal Al-Qur’an dengan metode 3T+1M di TK Al-Iman
yaitu: 1) Pesereta didik mengenal makna Al-Qur’an yang sedang dihafal
(metode tafahhum), 2) Guru tahfiz memberikan contoh pelafalan ayat Al-
Qur’an kepada peserta didik (metode talaqqi), 3) Peserta didik meniru bacaan
yang telah ditalaqqi secara berulang-ulang sampai hafal (metode tikrar), 4)
Peserta didik mengulang hafalan untuk menjaga agar hafalan tersebut tidak
mudah lupa (metode muraja’ah).

Kata kunci: Al-Qur’an, Metode 3T+1M, Hafalan Al-Qur’an, Manfaat
Menghafal Al-Qur’an, Anak Usia Dini.
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ABSTRACT

According to Benjamin Bloom, 50% of children's intelligence
development occurs between conception and 4 years of age, 30% occurs
between the ages of 4 and 8 years, and 20% develops between the ages of 8
and 17 years. Therefore the researchers decided to examine one of the early
childhood educational institutions that have Al-Qur'an education programs
that can have a positive impact with the aim of knowing the implementation
of the rote method in these educational institutions.

The problem raised in this study is the implementation of the 3T+1M
method (tafahhum, talaqqi, tikrar and muraja’ah) in improving the
memorization of the Qur'an at TK Al-Iman, East Jakarta. This is because Al-
Iman Kindergarten is one of the early childhood level schools that applies the
3T + 1M method and there are differences in the results of memorizing the
Al-Qur'an obtained by students.

The research method used is a qualitative research approach with
descriptive research types. Data collection techniques are observation,
interviews and decommentation. While the data analysis technique used is an
interactive model. The data sources taken in this study are primary data and
secondary data.

The results of the analysis that the researcher got regarding the steps for
implementing memorizing the Qur'an using the 3T+1M method in Al-Iman
Kindergarten, namely: 1) Students know the meaning of the Al-Qur'an being
memorized (tafahhum method), 2) The tahfiz teacher gives examples of
reciting verses of the Qur'an to students (talaqqgi method), 3) Students imitate
readings that have been recited repeatedly until they are memorized (tikrar
method), 4) Students repeat memorization to keep the memorization from
being forgotten easily (muraja’ah method).

Keywords: Al-Qur'an, 3T + 1M Method, Memorizing Al-Qur'an,
Benefits of Memorizing Al-Qur*an, Early Childhood.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang perlu didapatkan dan
diperjuangkan oleh seluruh manusia. Dengan adanya pendidikan maka
manusia akan mendapatkan ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi dirinya
sendiri maupun bagi orang lain seperti dapat mengetahui manfaat suatu
benda, mengetahui bahkan membedakan hal yang baik dan yang buruk,
dapat mengaplikasikan suatu benda sesuai dengan fungsinya, dapat
mengetahui cara bersosialisai dengan orang lain sehingga terjalin
hubungan yang baik dan saling tolong menolong, dapat merencanakan
atau merangkai hal-hal yang akan dilakukan di jangka waktu dekat dan
waktu jauh seperti merencanakan agenda hari ini dan merencanakan hal-
hal yang harus dilakukan atau digapai agar masa depan yang diinginkan
dapat terwujud.

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berisi ajaran-ajaran
Islam seperti memberikan pendidikan atau suatu ilmu dan bimbingan
kepada peserta didik sesuai dengan apa yang diajarkan dan dianjurkan
Rasulullah  SAW sebagaimana yang terdapat di dalam Al-Qur’an
maupun di dalam Hadis. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik
memiliki wawasan yang sangat luas mengenai agama Islam dan dapat
menyeimbangkan antara dunia dan akhirat. Karena manusia diciptakan
tidak hanya untuk beribadah kepada Allah SWT saja namun
berhubungan baik dengan sesama manusia juga merupakan salah satu
ibadah yang dianjurkan dan diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.
Contohnya yaitu Nabi Muhammad SAW tidak pernah membenci dan
membalas orang-orang yang telah menghina dan mencela kepadanya,
beliau selalu menebarkan kebaikan sehingga banyak sekali yang
mencintai beliau. Dengan demikian, peserta didik dapat mengetahui hal-
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hal yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan akhir dari kehidupannya
yaitu mendapatkan ridha Allah SWT dengan harapan mendapatkan
syurga dari-Nya.

Salah satu sumber pendidikan Islam yaitu Al-Qur’an. Barang siapa
yang belajar dan mengajarkan Al-Qur’an maka akan mendapatkan
keutamaan dari Allah SWT. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW dalam
hadis yang berbunyi:
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Algamah bin Martsad dari Abu Abdurrahman
As Sulami dari Utsman bin 'Affan ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Orang yang paling utama di antara kalian adalah
seorang yang belajar Al Qur'an dan mengajarkannya”. (HR. Al-
Bukhari)

Belajar Al-Qur’an tidak semata-mata hanya membaca saja namun
menghafalnya juga bagian dari belajar dan memelihara Al-Qur’an,
bahkan dengan menghafal Al-Qur’an seseorang kelak dapat
mengajarkannya kepada orang terdekat seperti keluarga bahkan kepada
orang lain. Hal tersebut tentunya sangat bermanfaat bagi lingkungan
sekitar terutama bagi orang-orang yang beragama Islam dalam
memberantas buta aksara Al-Qur’an. Selain itu, mengajarkan Al-Qur’an
dan memeliharanya juga merupakan amalan kebaikan yang dapat

menciptakan dan meningkatkan kecintaan kepada Sang Pencipta yaitu

'Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Isma’il, Sahih Al-Bukhari, Juz 3. (Kairo: Dar Al-
Hadis, 2004), h. 352.



Allah SWT dan Nabi serta Rasul yang paling mulia yaitu baginda Nabi
Muhammad SAW.

Al-Qur’an dapat pula dijadikan sarana untuk meningkatkan
kecerdasasan spiritual, kecerdasan kognitif dan kecerdasan intelektual
seseorang. Hal tersebut berkaitan dengan firman Allah SWT dalam Q.S
Al-A’la ayat 6 yang berbunyi:

de -
e
“Kami akan membacakan (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) sehingga
engkau tidak akan lupa”.

Dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa Allah SWT telah mengutus
Jibril untuk membawakan wahyu dan ditugaskan pula untuk
mengajarkan serta membacakannya kepada Nabi Muhammad SAW.
Kemudian setelah Nabi Muhammad SAW mendapatkan pengajarannya
maka lekatlah dalam ingatan beliau sehingga tidak akan lupa terhadap
ayat-ayat yang telah turun.®

Berdasarkan buku “asbabun nuzul” karya Imam As-Suyuthi, sebab
turunnya ayat di atas yaitu At-Thabrani meriwayatkan dari 1bnu Abbas,
ia mengatakan bahwa ketika Jibril membawa wahyu dan menyampaikan
kepada Nabi Muhammad SAW namun Kketika Jibril belum selesai
menyampaikan wahyu, Nabi Muhammad SAW segera mengulang
wahyu itu dari pertama karena khawatir lupa. Maka Allah menurunkan
ayat, “Kami akan membacakan (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad)

sehingga engkau tidak akan lupa”.*

2 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Perkata dan Terjemah (Bandung:
Tasdigiyah Berkah Media, n.d.), h. 591.

% Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, IV. (Depok, 2020), h. 555.

4 Imam Asy-Syuthi, Asbab An-Nuzul, ed. Terj. Andi Muhammad Syahril dan Yasir
Mugasid, I. (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2020), h. 592.



Adapun keutamaan-keutaman dari menghafal Al-Qur’an antara lain
yaitu mendapatkan derajat yang sangat tinggi disisi Allah SWT.,
mendapat pahala yang berlipat ganda, akan mendapat julukan “Ahlullah”
atau dapat disebut juga sebagai keluarga Allah SWT., Nabi menjanjikan
bahwa orangtua dari penghafal Al-Qur’an akan diberikan mahkota oleh
Allah SWT. pada hari kiamat nanti, para penghafal Al-Qur’an telah
mengaktifkan sel-sel otaknya yang berjumlah miliaran melalui kegiatan
menghafal, para penghafal Al-Qur’an termasuk orang-orang yang dapat
menjaga kemurnian Al-Qur’an, akan mendapatkan pertolongan dari Al-
Qur’an pada hari kiamat nanti.®> Selain itu, tidak banyak orang yang
memiliki kesanggupan menghafal dan hanya orang-orang pilihan Allah
SWT yang mampu menghafal dan mengajarkan Al-Qur’an kepada orang
lain, serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari seperti
membaca surah yang telah dihafal ketika melaksanakan shalat.

Hukum menghafal Al-Qur’an menurut Imam Az-Zarkasyi dalam
kitab Al-Burhan menjelaskan bahwa mempelajari Al-Qur’an hukumnya
adalah fardhu kifayah, demikian pula menghafal dan memelihara Al-
Qur’an dalam ingatan hukumnnya wajib bagi umat Islam.®

Mengingat bahwa pentingnya pendidikan Al-Qur’an dalam
kehidupan manusia, maka diharapkan pemberian pengajaran dan
bimbingan Al-Qur’an dapat diberikan kepada setiap muslim dari sejak
dini. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap tahap perkembangan anak,
karena pendidikan awal yang diterima oleh seseorang akan memberikan
pengaruh terhadap tahapan-tahapan perkembangan selanjutnya. Apabila
terdapat tahap perkembangan yang terlewati maka akan memungkinkan
tahap perkembangan selanjutnya tidak optimal.

5 Amalia Sholeha and Muhammad Dahlan Rabbanie, “Hafalan Al-Qur’an dan
Hubungannya dengan Nilai Akademis Siswa,” Tarbawi : Jurnal Pendidikan Islam 17, No. 2
(2021): h. 3-4.

® Herlin Misliani, Menghafal Al-Qur’an Menunjang Prestasi (Tangerang Selatan:
Gaung Persada, 2021), h. 61.



Namun berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2007 menyatakan
bahwa anak-anak dapat menghabiskan waktu rata-rata sebanyak 4,5 jam
perhari dan apabila ditotal dengan video game, komik, dan internet maka
diperoleh sebanyak 2.500 jam pertahun. Sedangkan waktu anak sekolah
yaitu 740 jam pertahun. Menurut pakar komunikasi yaitu Ninah
Muthmainah menyatakan bahwa stasiun TV di Indonesia banyak
menayangkan acara yang tak bermutu sehingga dapat berdampak negatif
pada anak.” Kemudian di era modern ini tahun demi tahun teknologi
terus berkembang dan mayoritas sudah beralih untuk menggunakan
gadget dibandingkan dengan menonton TV begitupun dengan anak-anak.
Hal tersebut menjadi tantangan untuk orang tua dalam mendidik agar
anak terhindar dari hal-hal negatif terutama pada masa pertumbuhan.

Anak usia dini akan mengalami golden age atau masa keemasaan
dimana terjadinya proses tumbuh kembang anak yang berjalan dengan
pesat. Menurut Benjamin Bloom perkembangan kecerdasan anak terjadi
sebanyak 50% di antara masa konsepsi dan usia 4 tahun, 30% terjadi
antara usia 4 tahun dan 8 tahun, dan 20% berkembang diantara usia 8
tahun dan 17 tahun.® Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
perkembangan kecerdasan seseorang lebih banyak berkembang ketika
pada masa anak usia dini yaitu sebanyak 68%.

Momen tersebut tentunya harus dimanfaatkan sebaik mungkin
dengan memberikan pendidikan-pendidikan yang bermanfaat bagi anak.
Pendidikan Al-Qur’an yang diberikan sejak dini akan memberikan
pengaruh atau dampak positif terhadap anak usia dini. Salah satu
pendidikan Al-Qur’an yang dapat diberikan kepada anak usia dini yaitu
cara membaca ayat suci Al-Qur’an yang dimulai dari mengenalkan

nama-nama huruf hijaiyyah yang berlanjut dengan mengenalkan dan

" Nurul Hikmah, Bait Qur’any Sekolah Tahfidz Anak Usia Dini, ed. Nurul
Habiburrahmanddin (Tangerang Selatan: Bait Qur’any Press, n.d.), h. 2.
8 Hikmah, Bait Qur’any Sekolah Tahfidz Anak Usia Dini, h. 5.



mengajarkan cara membaca huruf hijaiyyah yang berharakat. Selain itu,
pendidik dapat memberikan hafalan Al-Qur’an atau tahfizul al-Qur’an
dengan cara mendengarkan lantunan ayat suci Al-Qur’an secara
berulang-ulang baik melalui youtube, CD atau bahkan dengan
mentalagqginya secara langsung kepada peserta didik. Karena
sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya bahwa dengan
menghafal Al-Qur’an dapat mengaktifkan sel-sel otak yang jumlahnya
mencapai miliaran sehingga anak mudah meniru dan menangkap apa
yang dia lihat dan apa yang dia dengar.

Peran orang tua pada masa pertumbuhan dan perkembangan anak
secara empirik membuktikan bahwa memiliki pengaruh positif.
Sedangkan orang tua yang kurang bahkan tidak terlibat dalam proses
perkembangan anak akan berdampak negatif.® Oleh karena itu, orang tua
dapat memilih pihak ketiga sebagai bantuan dalam menanamkan hal-hal
positif kepada anak salah satunya yaitu memberikan fasilitas yang baik
kepada anak dengan memberikan pendidikan di sekolah yang unggul
yang memiliki visi, misi sesuai dengan yang diinginkan oleh orang tua.

Anak dimasa golden age akan mudah menyerap dan menghafal Al-
Qur’an dengan bimbingan guru atau orang tua serta orang dewasa
dengan harapan anak dapat lebih mengenal Sang Pencipta Allah SWT.
dan Rasulullah SAW. melalui Al-Qur’an. Harapan lainnya yaitu
menciptakan generasi penerus yang memiliki kualitas tinggi terutama di
bidang agama.

Dalam menghafal Al-Qur’an terdapat beberapa metode diantaranya
yaitu metode ummi, metode talagqi, metode tilawah, dan lain
sebagainya. Metode-metode tersebut tentunya memiliki tujuan yang
sama Yyaitu untuk mempermudah anak dalam menghafal Al-Qur’an
dengan cepat, tepat dan berkualitas. Maksud dari berkualitas tersebut

¥ Hikmah, Bait Qur’any Sekolah Tahfidz Anak Usia Dini, h. 5.



yaitu seorang anak tidak hanya mengucapkan lafadznya saja tetapi
dilengkapi dengan panjang pendek bacaan yang sesuai dan dengan
hukum-hukum bacaan yang sudah ditentukan yaitu menghafal dengan
memperhatikan tajwidnya. Sebagai mana yang terdapat dalam Q.S Al-
Muzammil ayat 4 yang berbunyi:

.
3k Ol B3 48 35 5

“Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur’an itu dengan
perlahan-lahan”. (Q.S. Al-Muzzammil (73): 4)

Tafsir ayat di atas menurut tafsir Al-Azhar yaitu pada pangkal ayat 4
“atau lebih dari (seperdua) itu”, tafsirannya adalah “atau tambah dari
seperdua malam, menjadi lebih banyak shalatnya dari tidurnya”.
Sedangkan pada ujung ayat 4 “dan bacalah Al-Qur’an itu dengan
perlahan-lahan”, tafsirannya adalah “selain dari mengerjakan shalat
malam itu, baik dua pertiga malam, atau separuh malam ataupun
sepertiga malam, dan itu terserah kepada kekuatan mengerjakan,
hendaklah pula Al-Qur’an yang telah diturunkan kepada engkau itu,
selalu engkau baca dengan perlahan-lahan. Jangan dibaca tergesa-gesa.
Biar sedikit terbaca, asal isi kata-kata Al-Qur’an itu masuk benar ke
dalam hatimu dan engkau pahamkan dengan mendalam”.*

TK Al-Iman yang berlokasi di Jakarta Timur merupakan salah satu
sekolah anak usia dini yang menyelenggarakan program tahfiz. dengan
metode 3T+1M yang merupakan kombinasi dari talaqqi, tikrar,
tafahhum, dan muraja’ah. Metode tersebut masih minim digunakan
terutama pada tafahhum. Biasanya anak didik hanya menghafal ayat-ayat

Al-Qur’an tanpa mengetahui makna dari ayat tersebut.

10 Indonesia, Al-Qur’an Perkata dan Terjemah, h. 574.
1 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, h. 364-365.



Dalam menciptakan penghafal Al-Qur’an yang unggul tentunya
membutuhkan seorang guru yang professional dan berkualitas. Guru
tahfiz bertugas untuk mentalagqi bacaan Al-Qur’an kepada anak dengan
bacaan yang benar karena jika guru tahfiz tidak memahami tajwid
tentunya akan berdampak juga kepada hafalan anak.

Selain itu terdapat proses maupun langkah-langkah yang perlu
dilewati dalam melaksanakan suatu kegiatan dengan metode apapun.
Setiap metode memiliki langkah masing-masing, maksudnya suatu
metode tidak melalui langkah-langkah atau proses yang sama dengan
metode lain termasuk metode 3T+1M.

Berikut ini proses metode 3T+1M yaitu pertama talaqqgi yang
dilakukan oleh guru tahfiz kepada peserta didik, kedua peserta didik
melakukan tikrar, yang ketiga yaitu tafahhum artinya peserta didik
diberikan pemahaman mengenai makna dari ayat tersebut, dan yang
terakhir peserta didik melaksanakan muraja’ah yaitu mengulang ayat-
ayat bahkan surah-surah Al-Qur’an yang telah dihafalnya. Namun
berdasarkan pernyataan dari informan bahwa pelaksanaan hafalan Al-
Qur’an juz 30 dengan metode 3T+1M di TK Al-Iman memperoleh hasil
yang berbeda-beda pada peserta didik. Selain itu, kegiatan menghafal di
TK Al-Iman memiliki perbedaan yang tak lazim, yaitu peserta didik
menghafal juz 30 dari dua arah yang berbeda yakni dari surah al-Naba’
dan surah al-Nas.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti implementasi metode
3T+1M dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an di TK Al-Iman Jakarta

Timur.
B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
a. Rendahnya durasi jam belajar anak dibandingkan dengan durasi
jam anak untuk menonton TV, video game, komik dan internet.



b. Orang tua yang kurang bahkan tidak terlibat dalam proses
perkembangan anak dapat berdampak negatif terhadap
perkembangan anak.'?

c. Minimnya pengimplementasian metode 3T+1M terutama pada
metode tafahhum.

d. Tidak banyak orang yang memiliki kesanggupan menghafal.

e. Guru tahfiz yang tidak memahami kaidah tajwid dapat
berdampak negatif terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an peserta
didik.

2. Pembatasan Masalah
Berikut ini merupakan pembatasan masalah yang telah disusun
dengan tujuan untuk lebih fokus dalam mengkaji masalah yang
terdapat di dalam indentifikasi masalah.

a. Perkembangan jumlah hafalan Al-Qur’an juz 30 terhadap anak
usia 5-6 tahun.

b. Implementasi metode 3T+1M dalam meningkatkan hafalan Al-
Qur’an juz 30 pada anak usia 5-6 tahun yang dilaksanakan di
TK Al-Iman Jakarta Timur.

3. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat dilatar belakang, identifikasi
masalah dan pembatasan masalah, maka penulis dapat
menyimpulkan rumusan masalahnya, yaitu sebagai berikut:

a. Bagaimana implementasi metode 3T+1M dalam meningkatkan
hafalan Al-Qur’an Juz 30 pada anak usia 5-6 tahun di TK Al-
Iman Jakarta Timur?

b. Apa manfaat menghafal Al-Qur’an sejak dini?

12 Hikmah, Bait Qur’any Sekolah Tahfidz Anak Usia Dini, h. 5.
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. Tujuan Penelitian

Memuat hal-hal yang ingin dicapai dalam penelitian sesuai

perumusan masalah, skripsi ini memiliki beberapa tujuan diantaranya

yaitu:

1.

2.

Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode 3T+1M dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur’an Juz 30 pada anak usia 5-6 tahun di
TK Al-Iman Jakarta Timur.

Untuk mengetahui manfaat menghafal Al-Qur’an sejak dini.

Manfaat Penelitian

1.

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini yaitu dapat menambah
pengetahuan bagi pembaca, orang tua, guru, terutama bagi pihak
yang berwenang dalam pengelolaan lembaga AUD bahwa penerapan
hafalan Al-Qur’an sejak dini itu sangat penting, karena banyak
sekali dampak positif yang akan didapatkan oleh AUD. Sehingga
penerapan hafalan Al-Qur’an pada AUD dapat meningkat.
Mengingat pentingnya penerapan hafalan Al-Qur’an sejak anak usia
dini, secara praktis manfaat dari penelitian ini yaitu:
a. Bagi Pengajar
Dapat mendorong pengajar untuk mempelajari berbagai
metode tahfiz sehingga dapat memilih salah satu metode yang
akan diterapkan kepada peserta didik.
b. Bagi Pembaca
Dapat mencoba untuk mempraktekan atau
mengimplementasikan metode 3T+1M dalam meningkatkan
hafalannya.
c. Bagi Peneliti:
Dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi, gambaran atau
referensi bagi peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian

terkait metode hafalan Al-Qur’an terutama medote 3T+1M.



11

E. Tinjauan Pustaka
1. Chusnul Chotimah, Implementasi Metode Kauny Quantum Memory
dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an, Risalah:
Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 8, No. 3, Oktober 2022.

Penelitian di atas mendeskripsikan kemampuan siswa M| Raden
Bagus Talok Turen dalam menghafal Al-Qur’an juz 30 sebelum dan
sesudah diterapkan metode kauny quantum memory dan
mendeskripsikan penerapan metode kauny quantum memory di Ml
Raden Bagus Talok Turen dalam meningkatkan kemampuan
menghafal siswa pada Al-Qur’an juz 30. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus
melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi.

Adapun hasil penelitian di atas yaitu terdapat peningkatan
kemampuan menghafal siswa dari sebelum dan setelah diterapkan
metode kauny quantum memory, diantaranya yaitu siswa merasa
nyaman ketika menghafal dengan metode kauny quantum memory,
siswa tidak hanya menghafal surah tetapi juga memahami artinya
yang disimbolkan dengan gerakan, dan kosakata bahasa Arab siswa
semakin meningkat. Selain itu, penerapan metode kauny quantum
memory di MI Raden Bagus Talok Turen menggunakan teknik baby
reading, visualisasi, membuat alur, murd@ja ah, dan talaqqi.t®

Kemudian terdapat persamaan dari penelitian tersebut dengan
penelitian yang ditulis ini yaitu memiliki pembahasan tentang
tafahhum yaitu pemahaman mengenai makna Al-Qur’an dan jenis
penelitiannya metode kualitatif. Sedangkan letak perbedaannya

sudah terlihat jelas dari judul penelitian yaitu penelitan terdahulu

13 Chusnul Chotimah, “Implementasi Metode Kauny Quantum Memory dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal” 8, No. 3 (2022): h. 1099.
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hanya membahas metode kauny quantum memory dalam
meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur’an berbeda dengan
penelitian terkini yaitu membahas pelaksanaan kombinasi metode-
metode pada hafalan Al-Quran yang terdiri dari metode talaqqi,
metode tikrar, metode tafahhum dan muraja’ah. Kemudian subjek
yang dipilih oleh peneliti juga terdapat perbedaan dalam tingkat
usia.

Dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian terdahulu yaitu
dapat meningkatkatkan kosa kata Bahasa Arab terhadap peserta
didik dengan adanya pembelajaran mengenal makna ayat Al-Qur’an,
maka penulis terinspirasi untuk meneliti metode hafalan yang
mengimplementasikan pemahaman makna Al-Qur’an terhadap
hafalan peserta didik.

Sania dan Ahmad Kosasih, “Implementasi Metode Talaqqi dalam
Menghafal Al-Qur’an”, An-Nuha: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2,
No. 1, 2022.

Penelitan di atas mengkaji tentang implementasi atau penerapan
salah satu metode hafalan Al-Qur’an yaitu metode talaqgi yang
berlokasi di TPQ Baitul Rahmah Simpang Il Palanggaran
Kabupaten Padang Pariaman. Metode yang digunakan oleh peneliti
yaitu metode kualitatif dengan menggunakan metode analisis
deskriptif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer
dengan informan guru dan santri TPQ Baitul Rahmah Simpang Il
Palanggaran Kabupaten Padang Pariaman. Pengujian kredibilitas dan
pengecekan data dilakukan dengan teknik perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi.

Adapun hasil dari penelitian di atas yaitu pelaksanaan metode
talaqqi dalam menghafal Al-Qur’an di TPQ Baitul Rahmah Simpang
Il Palanggaran Kabupaten Padang Pariaman ialah santri berdoa
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terlebih dahulu sebelum memulai pembelajarannya, santri duduk
melingkar dan berhadapan langsung dengan guru, guru membacakan
ayat Al-Qur’an yang akan dihafalkan oleh santri dengan baik dan
benar, santri memperhatikan huruf yang keluar dari mulut guru
secara langsung dan mempraktekannya, setelah menghafal ayat Al-
Qur’an dengan baik dan benar santri menyetorkan hafalannya
kepada guru.'*

Kemudian persamaannya dengan penelitian ini terdapat
pembahasan mengenai salah satu metode hafalan Al-Qur’an yaitu
metode talagqi dan penggunaan metode penelitian. Sedangkan
perbedaannya terletak pada rentang usia subjek dan jenis sumber
data yang digunakan dalam penelitian.

Selain itu terdapat pula manfaat yang diperoleh mengenai
metode analisis yang digunakan yaitu metode analisis deskriptif.
Karena dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
yang sama dengan peneliti terdahulu yaitu metode kualitatif.
Sehingga hal tersebut dapat menjadi inspirasi bagi penulis untuk
menggunakan teknik analisis yang serupa dalam menuangkan hasil
penelitian agar menjadi penelitan yang kredibel.

3. Miftakhul Ulumiyah, Muhammad Anas Ma’rif dan M. Afif
Zamroni, Implementation of the Talaqqi, Tafahhum, Tikrar and
Murajaah (3T+1M) Method in the Tahfiz Istana Palace Learning
Program, Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, VVol. 6, No. 1, Oktober
2021.

Penulisan penelitian di atas merupakan penelitian berbahasa
asing vyaitu bahasa Inggris. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yaitu
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Lokasi penelitian

14 K osasih, “Implementasi Metode Talaqqi dalam Menghafal Al-Qur'an,” h. 94,
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berada di MA Aliyah Jambuwok Trowulan Mojokerto. Sumber data
yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa sumber data primer dan
sumber data sekunder. Selain itu, terdapat harapan dari peneliti
mengenai penelitiannya salah satunya yaitu membawa manfaat
kontribusi keilmuan dan wawasan tentang metode menghafal Al-
Qur'an.

Adapun hasil penelitiannya yaitu implementasi metode 3T+1M
dalam program pembelajaran tahfiz palace di MA Miftahul Hikmah
Jambuwok Trowulan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi.

Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan metode 3T+1M
dalam program pembelajaran tahfiz palace di MA Miftahul Hikmah
Jambuwok Trowulan Mojokerto adalah program tahfiz yang masih
berjalan, kurangnya pembimbing, kelelahan yang dihadapi siswa dan
tingkat kecerdasan siswa yang berbeda. Solusi yang diberikan untuk
mengatasi kendala tersebut adalah mengadakan rapat koordinasi
secara rutin untuk membahas permasalahan dan solusi dalam
program tahfiz palace, menambah jumlah pembimbing, memberikan
motivasi kepada siswa, dan menyortir kelas dari tingkat kecerdasan
siswa.r®

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu meneliti
objek yang sama yakni metode 3T+1M, metode penelitian dan jenis
sumber data penelitian. Sedangkan perbedaannya terletak pada
tingkat usia subjek penelitian dan penulisan penetian yaitu penelitian
terdahulu menggunakan bahasa Inggris berbeda dengan penelitian
terkini yang memutuskan untuk menggunakan bahasa Nasional.

15 Miftakhul Ulumiyah, Muhammad Anas Ma’arif, and M. Afif Zamroni,
“Implementation of the Tallaqi, Tafahhum, Tikrar and Murajaah (3T+1M) Method in the
Tahfidz Istana Palace Learning Program,” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 6, No. 1
(2021): h. 31.
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Kemudian terdapat pula manfaat yang diperoleh yaitu penulis
mendapat gambaran ataupun inspirasi dalam penulisan penelitian,
selain itu terdapat harapan mengenai hasil penelitian bahwa
penelitian yang dilakukan dapat memperoleh hasil yang sama. Hal
tersebut disebabkan karena adanya persamaan dalam objek penelitan
dengan peneliti terdahulu.

4. Sulis Aryani, Mardiah Astuti, dan Fahmi, Pengaruh Metode Tikrar
terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an pada Kelas B di PAUD
SPS Bhakti Pertiwi, Raudhatul Athfal: Jurnal Pendidikan Islam
Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 2, Desember 2021.

Penelitian di atas merupakan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh metode tikrar terhadap
kemampuan meghafal Al-Qur’an dengan sampel peserta didik kelas
B1 dan B2 yang berjumlah 20 anak. Peneliti menggunakan jenis
penelitian kuantitatif tipe eksperimen dengan desain Quasi
Eksperimental. Pengumpulan data yang dipilih yaitu tes, observasi
dan dokumentasi. Kemudian terdapat tiga teknik analisis data
dalam penelitian tersebut, diantaranya adalah uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji t
independent.

Berdasarkan pengujian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
terdahulu ternyata mendapatkan t hitung sebesar 3,926 dimana nilai
tersebut lebih besar dari t tabel dengan taraf signifikansi 0,05 yang
bernilai 2,10. Oleh karena itu, hasil dalam penelitian tersebut
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikansi dalam
penerapan metode tikrar dalam kemampuan hafalan peserta didik.®

16Sulis  Aryani, Mardiah Astuti, and Fahmi, “Pengaruh Metode Tikrar terhadap
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Pada Kelas B di PAUD SPS Bhakti Pertiwi” 5, No. 2
(2021): h. 175.
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Persamaan yang didapatkan dalam penelitian terdahulu dengan
penelitian yang ditulis ini yaitu persamaan tingkat usia subjek yakni
anak usia dini, pembahasan mengenai metode tikrar dalam hafalan
Al-Qur’an, dan terdapat jenis pengumpulan data yang serupa yaitu
observasi dan dokumentasi. Sedangkan perbedaanya yaitu terdapat
dalam jenis penelitian yang menyebabkan teknik analisisnyapun
menjadi berbeda. Selain itu, penelitian terdahulu hanya membahas
salah satu metode dalam menghafal AL-Qur’an sedangkan
penelitian terkini menggabungkan empat metode menghafal Al-
Qur’an dalam pembahasannnya.

5. Astuti Sifa’urahmah dan Aulia Indah Zahra Ibrahim, Implementation
of Talgin, Tafahhum, Tahfiz, and Muraja’ah Methods in the Tahfizul
al-Qur’an Program for the Students of University of Darussalam
Gontor for Girls Mantingan, Ngawi, East Java, Educan: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 2, Agustus 2020.

Penelitian diatas mengkaji tentang mahasiswa di Universitas
Darussalam Gontor yang mengikuti program tahfiz dengan metode
3T+1M. Dengan adanya metode tersebut dalam pelaksanaan
program tahfiz tentunya terdapat harapan-harapan terhadap
mahasiswa yang mengikuti pelaksanaannya, diantaranya yaitu
mahasiswa mampu meminimalisir kekurangan dan memperbaiki
keadaan hafalan Al-Qur’an serta dapat mencapai indikator dan
tujuan mulia dalam pembelajaran di Universitas Darussalam Gontor.
Selain itu, penelitan dengan judul “Implementation of Talqin,
Tafahhum, Tahfiz, and Muraja’ah Methods in the Tahfizul al-Qur’an
Program for the Students of University of Darussalam Gontor for
Girls Mantingan, Ngawi, East Java”, bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi dan faktor pendukung metode
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3T+1M dalam program tahfizul al-Qur’an di  Universitas
Darussalam Gontor Putri, Mantingan, Ngawi, Jawa Timur.

Dalam penelitiannya, peneliti menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan berbagai
metode, yaitu pertama metode wawancara yang digunakan untuk
mengumpulkan data baru terkait implementasi metode talqin,
tafahhum, tikrar, dan murdaja’ah dalam program tahfizul al-Qur’an
di Universitas Darussalam Gontor Putri; kedua metode observasi
yang digunakan untuk mengumpulkan data terkait deskripsi sarana
dan prasarana penunjang pelaksanaan metode talgin, tafahhum,
tikrar, dan muraja’ah dalam program tahfizul al-Qur’an di
Universitas Darussalam Gontor Putri; dan yang ketiga yaitu metode
dokumentasi yang digunakan untuk mengumpulkan data terkait
dokumentasi pelaksanaan metode talqin, tafahhum, tikrar, dan
Muraja’ah dalam program tahfizul al-Qur’an di Universitas
Darussalam Gontor Putri. Sedangkan dalam penganalisisan data,
peneliti menggunakan analisis interaktif model Miles dan Huberman
dengan langkah-langkah reduksi rata-rata, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang didapatkan dalam penelitian terdahulu
yaitu ketika pelaksanaan hafalan Al-Qur’an, mahasiswa Darussalam
Gontor dibebaskan untuk memilih antar metode talqin, tikrar,
tafahhum dan muraja’ah sesuai dengan kemampuan dari masing-
masing mahasiswa. Dan ternyata mayoritas mahasiswa di
Universitas tersebut memilih metode talgin.’

17 Astuti Sifa’urahmah and Aulia Indah Zahra Ibrahim, “Implementation of Talgin,
Tafahhum, Tahfidz, and Muraja’ah Methods In The Tahfidzul Al-Qur’an Program For The
Students of University of Darussalam Gontor For Girls Mantingan, Ngawi, East Java” 4, No.
2 (2020): h. 341.
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Adapun persamaan yang terdapat di antara peneliti terdahulu
dengan peneliti terkini yaitu objek penelitian dan teknik
pengumpulan data yang digunakan serta teknik analisis data.
Sedangkan perbedaannya terletak pada bahasa penulisan penelitian
karena penelitian terdahulu menggunakan bahasa Arab dan

pemilihan tingkat usia subjek penelitian.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulis dalam menyusun skripsi maka dibuatlah

sistematika penulisan. Dibawah ini merupakan rincian terkait bab dan

sub bab yang akan dibahas dalam penelitian ini.

1.

Bab pertama yaitu berisi pendahuluan yakni memaparkan latar
belakang masalah, permasalahan (identifikasi masalah, pembatasan
masalah, dan perumusan masalah), tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, dan metode penelitian.

Bab kedua yaitu berisi landasan teori atau teoritik yang berisi
perdebatan akademik sesuai dengan tema permasalahan penelitian.
Maksudnya yaitu bab ini menjelaskan mengenai teori dan konsep
terkait metode hafalan Al-Qur’an (tahfizul al-Qur’an) 3T+1M.
Sebagai salah satu contohnya yaitu memaparkan pengertian metode
3T+1M yang terdiri dari talaqqi, tikrar, tafahhum dan muraja 'ah.
Bab ketiga yaitu berisi metode penelitian yang mencakup jenis
penelitian, tempat penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat berisi hasil penelitian berdasarkan masalah yang telah
diteliti.

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh
pembahasan yang telah dipaparkan dan berisi saran dengan tujuan
untuk mengevaluasi dan mengembangkan penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian implementasi metode

3T+1M pada hafalan Al-Qur’an juz 30 di TK Al-Iman, penulis dapat
menarik kesimpulan, diantaranya yaitu:

1.

Dalam pelaksanaan metode 3T+1M pada kegiatan menghafal Al-
Qur’an yaitu: Pertama, metode tafahhum vyaitu guru tahfiz
memberikan pemahaman makna Al-Qur’an kepada peserta didik.
Kedua, metode talaqqgi yaitu guru tahfiz mentalaqqi peserta didik
mengenai tata cara pelafalan ayat Al-Qur’an yang akan dihafalkan.
Ketiga, metode tikrar yaitu peserta didik meniru bacaan yang telah
ditalagqi secara berulang-ulang sampai bacaan tersebut hafal.
Keempat, metode muraja’ah yaitu peserta didik mengulang hafalan
untuk menjaga hafalannya agar tidak mudah lupa. Kemudian hasil
dari implementasi metode 3T+1M di kelompok B1 TK Al-Iman
yaitu kurang efektif karena belum adanya guru tahfiz khusus yang
membuat waktu menghafal peserta didik menjadi sangat sedikit
sehingga kegiatan menghafal menjadi kurang intesif dan kondusif.
Manfaat yang dapat diperoleh dari menghafal sejak dini yaitu dapat
berupa manfaat spiritual, intelektual, etika dan akhlak.

B. Saran

Selain kesimpulan yang dapat disampaikan dalam penelitian ini,

penulis juga ingin mencoba untuk mengajukan saran berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan dengan harapan bahwa saran-saran yang

diajukan dapat bermanfaat bagi seluruh pihak.

1.

Sebagai pembaca dari penelitian ini diharapkan pembaca dapat
menyadari bahwa peran orang tua dalam membimbing hafalan Al-

Qur’an peserta didik sangat membantu sehingga proses menghafal

113



114

Al-Qur’an pada anak tersebut dapat lebih cepat dibandingkan
dengan anak yang tidak mendapatkan bimbingan tambahan ketika di
rumah, kemudian faktor lingkungan atau teman sebaya juga dapat
berpengaruh karena dapat menumbuhkan jiwa kompetitif terhadap
peserta didik.

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa vyaitu
diharapkan dapat mengambil hal-hal yang positif dalam penelitian
ini dan lebih mengembangkan penelitian tentang metode gabungan
yaitu metode 3T+1M pada hafalan Al-Qur’an.

Bagi pihak suatu lembaga disarankan menciptakan lingkungan aman
dan nyaman bagi peserta didik sehingga dapat membantu
kenyamanan anak dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an, kemudian
hendaknya melakukan seleksi yang ketat serta membuat kontrak
mengajar untuk guru tahfiz agar guru tahfiz yang terpilih merupakan
guru yang professional serta memiliki kualitas tinggi sehingga
peserta didikpun dapat menghafal Al-Qur’an dengan kualitas yang
bagus. Selain itu, hendaknya sekolah yang mengadakan kegiatan
menghafal Al-Qur’an memiliki guru tahfiz khusus setiap kelasnya
agar kegiatan menghafal Al-Qur’an lebih intensif dan kondusif.
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